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Abstract

Kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan menghubungkan atau mengaitkan masalah-
masalah yang berkaitan dengan ilmu matematika, konsep matematika itu sendiri maupun dengan
konsep diluar matematika. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan bahan ajar yang
sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan dan dapat meningkatkan kemampuan koneksi
matematis peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Subjek penelitian
adalah guru dan peserta didik kelas VIII SMPN 12 Yogyakarta. Objek penelitian ini adalah
kemampuan koneksi matematis, model inkuiri terbimbing, dan bahan ajar berupa lembar kerja
peserta didik (LKPD). Instrumen pengumpulan data menggunakan pedoman wawancara dan
observasi terkait kurikulum, model pembelajaran, materi, karakter peserta didik, dan kebutuhan
peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Peserta didik kurang mampu mengaitkan
materi yang sedang dipelajari dengan informasi yang sebelumnya sudah mereka dapatkan, dan
masih kesulitan dalam mengoneksi antara masalah kontekstual dan gambar. (2) Dalam proses
pembelajaran guru menggunakan LKPD. LKPD yang digunakan masih menggunakan model
pembelajaran konvensional sehingga pembelajaran kurang bermakna bagi peserta didik. (3)
peserta didik kurang memahami konsep bangun ruang sisi datar karena peserta didik masih
kesulitan menghubungkan konsep bangun ruang sisi datar tersebut dengan konsep sebelumnya dan
mengaitkan dengan benda-benda dikehidupan sehari-hari. Oleh karena itu guru dan peserta didik
membutuhkan bahan ajar yang membuat pembelajaran lebih bermakna yaitu LKPD berbasis Inkuiri
terbimbing pada materi bangun ruang sisi datar untuk meningkatkan kemampuan koneksi
matematis.
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dan mengingat terlalu banyak konsep dan

1. PENDAHULUAN . . .
prosedur matematika yang saling terpisah

Matematika adalah ilmu universal dan (National Council — of  Theachers  of
dasar untuk ilmu pengetahuan lain atau Mathematics (NCTM, 2000).
sebagai alat dalam pemecahan masalah
sehari-hari. Menurut Putri (2018) Selanjutnya menurut Haji, dkk (2017),
Kemampuan yang berhubungan  dengan Kemampuan koneksi matematika adalah
berpikir tingkat ~tinggi adalah koneksi kemampuan yang dimiliki peserta didik
matematika. Hal ini sejalan dengan pendapat dalam mengkaitkan atau menghubungkan
Rohendi (2013) yaitu Salah satu tujuan yang masalah-masalah yang berkaitan dengan ilmu
ingin dicapai dalam proses pembelajaran matematika. Dengan kata lain
matematika adalah kemampuan koneksi menghubungkan materi yang terdapat dalam
matematika peserta didik. Koneksi matematis matematika itu sendiri ataupun dengan hal-hal
diilhami  sebagai matematika yang isinya diluar matematika. Melalui pembelajaran
tidaklah terpartisi dalam berbagai  topik matematika  mengkoneksi  antar  topik
manapun  yang saling terpisah, tetapi matematika dan diluar matematika dapat
matematika merupakan satu  kesatuan. dikembangkan, karena ilmu matematika
Selain itu, matematika juga tidak bisa mencakup banyak konsep.
terpisah dari ilmu selain matematika dan
masalah-masalah  yang  terjadi  dalam Apabila peserta didik mampu
kehidupan (kenedi, 2019). Tanpa koneksi mengkaitkan konsep-konsep matematis maka

matematis maka peserta didik harus belajar
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pemahaman matematikanya akan semakin
dalam dan bertahan lama (Islami, dkk, 2018),
hal ini didukung dengan adanya indikator
kemampuan koneksi matematika menurut
Jalaludin, dkk (2019), yaitu : 1) Menemukan
hubungan berbagai representasi konsep dan
prosedur. 2) Memahami hubungan antara
konsep-konsep matematika. 3) Menerapkan
hubungan topik matematika dalam kehidupan
nyata. Oleh karenanya, kemampuan koneksi
matematis menjadi sangat penting dan
diperlukan oleh peserta didik agar mereka
dapat memahami dan tidak mengalami
kesulitan dalam mempelajari matematika
untuk mengkoneksikan konsep materi satu
dan lainnya (Dewi dan Kusumah, 2014).

Berdasarkan  hasil  PISA-OECD
(Programe  for International  Student
Assessment-Oganisation ~ for ~ Economic
Cooperation and Development) tahun 2015
menunjukkan bahwa posisi Indonesia ada
pada peringkat 63 dari 72 negara lain yang
menjadi partisipan dengan nilai matematika
386 dari nilai 500 yang menjadi standar nilai
internasional (OECD, 2016). Salah satu
penyebab rendahnya prestasi Indonesia pada
mata pelajaran matematika adalah kurangnya
kemampuan peserta didik dalam
menghubungkan konsep-konsep matematika
yang pada dasarnya saling berkaitan satu
dengan yang lainnya. Rendahnya koneksi
matematis peserta didik untuk lebih
khususnya yaitu yang terjadi di kelas VIII
SMP Negeri 12 Yogyakarta. Berdasarkan
hasil observasi yang telah dilakukan,
kesimpulan sementara yang didapat penulis
adalah  peserta didik kurang mampu
mengkaitkan materi yang sedang dipelajari
dengan informasi yang sebelumnya sudah
mereka dapatkan, dan masih kesulitan dalam
mengkoneksi antara masalah kontekstual
dengan materi pembelajaran.

Diantara penyebab kurangnya
kemampuan koneksi matematis peserta didik
adalah proses pembelajarannya yang masih
menggunakan pembelajaran biasa. Untuk
memecahkan masalah ini dibutuhkan model
pembelajaran yang bisa membantu peserta
didik  memperoleh  pengetahuan  yang
sebelumnya belum diketahui itu tidak melalui
pemberitahuan, sebagian atau seluruhnya
ditemukan sendiri dengan membiasakan

peserta didik mengkaitkan konsep-konsep
matematika itu sendiri (setiawan, dkk, 2018).
Model yang sesuai dengan tujuan tersebut
salah satuya adalah model inkuiri terbimbing.
Menurut Hanson (2006:5) model inkuiri
terbimbing adalah model pembelajaran yang
bersifat kontruktivisme yang berarti peserta
didik dituntut untuk menciptakan sesuatu
makna dari apa yang sedang dipelajari. Secara
lebih terperinci dijelaskan oleh Ardiany, dkk
(2017) bahwa model inkuiri terbimbing
adalah pembelajaran yang akan membuat
peserta didik menjadi lebih kreatif, aktif,
kritis dan mampu mengembangkan ide-ide
mereka secara bebas dan mendalam, sehingga
mereka dapat mengekspresikan imajinasi dan
pikiran mereka. Hal ini selaras dengan
pendapat  Kuhlthau (2010:4) yang
mengemukakan bahwa didalam model inkuiri
terbimbing peserta didik dipandu menemukan
konsep dalam proses belajar dari berbagai
sumber informasi sehingga mereka dapat
menemukan pemahaman baru. Model inkuiri
terbimbing memiliki  kelebihan  menurut
Bruner (2008:9) didalam Ardiany, dkk
(2017), vyaitu: (1) Peserta didik akan
memahami konsep dasar dan ide-ide yang
lebih  baik; (2) Membantu  dalam
menggunakan memori/ kemampuan kognitif
dan menghubungkan dalam pelajaran yang
sedang dipelajari; (3) Mendorong peserta
didik untuk berinisiatif dan merumuskan
hipotesis mereka sendiri; (4) memberikan
kepuasan yang mendalam; (5) Proses
pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Langkah-langkah yang di lakukan
dalam model inkuiri terbimbing menurut
Alberta (2005:2) adalah: (1) Planning Phase
(fase perencanaan); (2) Retrieving phase (fase
menemukan); (3) Processing phase (fase
memproses); (4) Creating Phase (fase
menciptakan); (5) Sharing Phase (fase
berbagi); (6) Evaluating phase (fase evaluasi).
Dari fase-fase yang terdapat didalam model
inkuiri terbimbing ini membuat peserta didik
lebih aktif untuk menemukan informasi-
informasi yang masih berhubungan dengan
topik yang sedang diajarkan sehingga peserta
didik dituntut untuk menghubungkan atau
mengkonesikan konsep-konsep yang
berhubungan dengan matematika maupun
konsep-konsep  yang  terdapat  dalam
matematika itu sendiri.
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Dari  beberapa hasil penelitian
penerapan berbagai pembelajaran  yang
inovatif dapat meningkatkan kemampuan
koneksi matematis. Sulistyaningsih, dkk
(2012) mengungkapkan bahwa pembelajaran
matematika dengan metode Brain-Based
Learning serta pembelajaran kooperatif tipe
CIRC dengan pendekatan konstruktivisme
secara signifikan dapat meningkatkan
kemampuan koneksi matematis peserta didik.
Selain itu juga Permana dan Sumarmo (2007)
melaporkan Kemampuan koneksi matematis
peserta didik melalui pembelajaran berbasis
masalah lebih baik daripada koneksi
matematis peserta didik melalui pembelajaran
biasa.

Hasil beberapa penelitian lain juga
menunjukkan bahwa sejumlah kemampuan
matematis peserta didik dapat ditingkatkan
melalui  penerapan model pembelajaran
inkuiri terbimbing. Badjeber dan Fatimah
(2015) mengungkapkan bahwa Peningkatan
kemampuan koneksi matematis peserta didik
yang diperoleh dengan  menggunakan
pembelajaran inkuiri model Alberta lebih baik
secara signifikan daripada peserta didik yang
memperoleh  pembelajaran  konvensional.
Penelitian yang dilakukan Purwasih (2015)
juga mengungkapkan bahwa Peningkatan
kemampuan pemahaman matematis antara
peserta didik yang mendapatkan pembelajaran
matematika dengan menggunakan
pembelajaran model inkuiri terbimbing lebih
baik daripada pembelajaran konvensional.
Dari hasil penelitian Maarif (2016) diperoleh
metode  penemuan  terbimbing  dapat
meningkatkan kemampuan analogi
matematika peserta didik menjadi lebih baik
daripada peserta didik yang menerima
pembelajaran dengan metode ekspositori.
Selanjutnya Kadir, dkk (2017) menyimpulkan
bahwa aktivitas peserta didik dalam
pembelajaran Open-Inquiri Approach
mengalami siklus pengembangan yang baik.
Respon positif peserta didik terhadap Open-
Inquiri Approach dapat dilihat dari sikap
peserta didik yang senang dan aktif terlibat
langsung dalam proses pembelajaran.

Dari sejumlah temuan yang relevan
mengenai analisis karakteristik kemampuan
koneksi matematis dan pembelajaran model
inkuiri  terbimbing memberikan prediksi
bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing

berperan  baik  dalam  meningkatkan
kemampuan koneksi matematis peserta didik.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan metode
deskriptif kualitatif. Subyek penelitian ini
adalah guru dan peserta didik kelas VIII
SMPN 12 Yogyakarta. Objek penelitian ini
adalah kemampuan koneksi matematis, model
inkuiri terbimbing, dan bahan ajar berupa
lembar kerja peserta didik (LKPD). Instrumen
pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan pedoman wawancara untuk
guru dan peserta didik dan observasi terkait
kurikulum, materi, karakteristik peserta didik,
dan kebutuhan bahan ajar peserta didik.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisi
kebutuhan bahan ajar LKPD berbasis model
inkuiri terbimbing kelas VIII SMPN 12
Yogyakarta.

Wawancara terhadap guru dan peserta
didik dilakukan untuk mengetahui data
mengenai kebutuhan peserta didik berupa
LKPD berbasis model inkuiri terbimbing
pada materi pembelajaran, dan model
pembelajaran serta bahan ajar yang digunakan
peserta didik dan guru dalam pembelajaran.
Sedangkan observasi  dilakukan  untuk
menganalisis kurikulum, materi
pembelajaran, serta mengetahui karakteristik
peserta didik dalam proses pembelajaran.
Data yang diperoleh tersebut digunakan
sebagai acuan dalam pengembangan LKPD
berbasis model inkuiri terbimbing.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis  kurikulum dilakukan untuk
mengetahui pencapaian tujuan pendidikan
nasional. Hasil penelitian diperoleh informasi
bahwa kurikulum yang digunakan SMPN 12
Yogyakarta adalah Kurikulum 2013. Analisis
kurikulum mata pelajaran matematika untuk
peserta didik SMP kelas VIII mengacu pada
kurikulum 2013 sebagaimana terdapat dalam
lampiran Permendikbud Nomor 37 tahun
2018. Beberapa aspek yang dianalisis yaitu
Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar
(KD), Indikator Pencapaian Kompetensi
(IPK), dan materi pembelajaran. Analisis
tersebut digunakan sebagai pedoman dalam
penyusunan bahan ajar berupa LKPD berbasis
model inkuiri terbimbing untuk meningkatkan
kemampuan koneksi matematis.
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Hasil observasi menunjukkan bahwa
peserta didik kurang mampu mengkaitkan
materi yang sedang dipelajari dengan
informasi yang sebelumnya sudah mereka
dapatkan, dan masih kesulitan juga dalam
mengkoneksi antara masalah kontekstual dan
gambar. Peserta didik terkesan selalu
mengandalkan guru jika mengalami hal non
rutin  dalam  pembelajaran.  Sehingga
pembelajaran tampak teachers center. Peserta
didik pasif dan hanya mengandalkan apa
yang diberikan guru. Bagi peserta didik
konsep yang baru diterima saja yang bisa
diberikan dalam bentuk soal oleh gurunya.
Jika menggunakan rumus dari materi
sebelumnya atau permasalahan kontekstual
yang diterima, peserta didik terlihat
mengeluh dan menyatakan sulit.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru matematika SMPN 12 Yogyakarta
bahwa kemampuan koneksi matematis peserta
didik sangat perlu dimiliki oleh peserta didik,
karena dengan mengoneksi peserta didik akan
lebih mengingat konsep yang sebelumnya
sudah mereka dapatkan sehingga
pembelajaran akan lebih bermakna. Selain itu
guru juga membutuhkan bahan ajar seperti
LKPD vyang dapat menunjang proses
pembelajaran sesuai dengan karakteristik
peserta didik. Dengan adanya lembar Kerja
tersebut memungkinkan peserta didik akan
lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran.
Karena LKPD yang ada masih menggunakan
model pembelajaran konvensional sehingga
pembelajaran kurang bermakna dan sangat
membosankan bagi peserta didik. Guru juga
menyatakan peserta didik masih kesulitan
dalam mempelajari materi bangun ruang sisi
datar, peserta didik kesulitan dalam
menemukan dan menerapkan konsep luas
permukaan dan volume karena didalam
lembar kerja yang ada hanya berisikan materi,
contoh soal dan soal.

Wawancara juga dilakukan kepada
peserta didik yang bertujuan  untuk
mengetahui permasalahan yang berkaitan
dengan kebutuhan bahan ajar. Dari informasi
yang didapatkan bahwa peserta didik masih
merasa bosan karena pembelajaran masih
monoton dan bahan ajar yang digunakan yaitu
LKPD tidak mengandung gambar dan warna
yang menarik sehingga menambah kebosanan
peserta didik dalam belajar. Peserta didik juga
menyatakan bahwa dengan menggunakan

LKPD yang ada peserta didik masih sulit
memahami konsep bangun ruang sisi datar
karena masih terkesan jauh dari kehidupan
sehari-hari.

Analisis materi, model pembelajaran dan
kebutuhan bahan ajar dari wawancara guru
dan peserta didik diatas menghasilkan sebuah
pemikiran bahwa dibutuhkan LKPD dengan
model inkuiri terbimbing. Karena dengan
membiasakan peserta didik mendapatkan
suatu pengetahuan tidak melalui
pemberitahuan dari guru, tetapi pengetahuan
tersebut didapatkan dari kemampuan mereka
dalam mengkaitkan konsep-konsep
matematika itu sendiri atau mengkaitkan
dengan konsep diluar matematika.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa guru dan peserta didik
membutuhkan bahan ajar berupa LKPD yang
berbasis  model  pembelajaran  inkuiri
terbimbing untuk menunjang bahan ajar yang
sudah ada disekolah. Guru dan peserta didik
memerlukan model pembelajaran  yang
membuat peserta didik menjadi lebih kreatif,
aktif, kritis dan mampu mengembangkan ide-
ide yang mereka miliki secara bebas dan
menemukan konsep dalam proses belajar dari
berbagai sumber informasi sehingga mereka
dapat menemukan pemahaman baru. Dengan
demikian peneliti ingin mengembangkan
LKPD berbasis model inkuiri terbimbing
yang diharapkan dapat membantu peserta
didik dalam pembelajaran dan memahami
materi. Dalam penelitian ini peneliti hanya
menganalisa kebutuhan LKPD berbasis model
inkuiri terbimbing sebagai bahan ajar dalam
pembelajaran. Penelitian ini membutuhkan
penelitian lanjutan untuk mengembangkan
LKPD berbasis model inkuiri terbimbing
tersebut dalam meningkatkan kemampuan
koneksi matematis peserta didik.
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